BAB IV
KEGIATAN DI MASJID SABILUN NAJAH BEBEKAN TIMUR
KECAMATAN TAMAN KABUPATEN SIDOARJO

Melihat keberadaan para remaja yang berada di sekitar daerah masjid yang
ada di masyarakat dengan membentuk suatu organisasi REMAS dinilai akan
membawa pengaruh dalam kehidupan beragama masyarakat. Karena, Remaja
masjid merupakan suatu organisasi remaja Islam di masyarakat yang mempunyai
mempunyai aspiratif dan representatif.Aspiratif adalah mereka mampu
mengemban amanat hati nurani umat, menjaga norma-norma yang ada di
masyarakat (dengan melaksanakan ajaran Islam dengan baik), sedangkan
representatif adalah mewaliki generasinya sebagai pilar yang membela tegaknya
ajaran ilahi diseluruh bumi. Remaja masjid yang memahami potensi dalam
organisasinya akan ikut serta memikirkan masa depan umat Islam,
bertanggungjawab terhadap prospek perkembangan syiar Islam di masa yang akan
datang.

Dengan adanya remaja masjid yang turut berjuang menyumbang tenaga
dan pikirannya untuk memajukan kualitas agama islam yang di miliki
masyarakat dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat Islami, seperti:
diba’iyah, yasin tahlil, pengajian rutin, santunan anak yatim, wisata qolbu,
dan khotmil qur’an. Maka, lama kelamaan masyarakat akan merasakan dalam
dirinya butuh dengan kegiatan tersebut untuk meningkatkan kaimanannya kepada
Allah.Semua kegiatan yang dilakukan oleh remaja masjid masuk dalam jenis
pendidikan non formal yang dapat mengarah pada pembinaan kehidupan

beragama di masyarakat.Jika kita melihat organisasi remaja masjid maka dapat
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dikategorikan sebagai pendidikan keagamaan yang bersifat diluar sekolah yang
senantiasa menanamkan akhlak yang luhur dan mulia, meningkatkan kualitas ilmu
pengetahuan keagamaan.Dalam dunia pendidikan Islam tidak bisa dipisahkan dari
keberadaan sebuah masjid. Hal ini dikarenakan masjid menjadi sentral tempat
pensyiaran pendidikan agama Islam yang sudah berlaku mulai dari zaman Nabi
Muhammad SAW. Hingga saat ini, para umat muslim tetap memanfaatkan masjid
sebagai tempat beribadah sekaligus sebagai lembaga pendidikan keagamaan
seperti: membentuk TPQ, remaja masjid, ta’mir masjid dan juga disertai dengan
kegiatan- kegiatan keagamaan yang mendukung seperti yasin, tahlil,
istighosah dan pengajian rutin.**

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dimasjid kebanyakan diikuti oleh ibu-
ibu dan bapak-bapak. Sementara untuk para pemuda jarang sekali yang
mengikutinya, terlebih lagi untuk bergabung dalam organisasi Islam, seperti:
IPPNU, IPNU, dan Remas. Kondisi tersebut disebabkan adanya krisis moral yang
melanda masyarakat khususnya pada generasi muda.?

Melihat remaja masjid Sabilun Najah yang tetap eksis dari zaman dulu
sampai sekarang dengan selalu mencoba dan berusaha berbagai cara
memfungsikan masjid sebagai pusat pendidikan keagamaan serta berupaya
mengadakan berbagai macam kegiatan dan aktifitas untuk masyarakat dalam
rangka untuk meningkatkan kehidupan beragama masyarakat. Dalam kehidupan
beragama ada 2 aspek vyaitu tentang kesadaran beragama dan kerukunan
beragama. Kesadaran beragama adalah menjalankan perintah agama tanpa ada

unsur keterpaksaan tetapi atas keinginannya sendiri, sedangkan kerukunan

24 Ketua Remas, Wawancar, Sidoarjo, 17 Juni 2015.
25 H
Ibid.
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bergama adalah suatu kondisi sosial dimana semua golongan agama bisa
hidupbersama-sama tanpa mengurangi hak dasar masing-masing untuk
melaksanakanagama sesuai dengan keyakinannya dalam keadaan rukun dan
damai.?

Dalam kehidupan masyarakat keaktifan beribadah sangat diperlukan,
mengingat keagamaan dilingkungan masyarakat cenderung dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan kondisi kejiwaan masyarakat, bisa dikatakan bahwa jika
lingkungan masyarakatnya agamis dan bergaul dengan orang-orang Yyang

memegang teguh keimanan maka kondisi agamanya akan berpengaruh
menjadi baik dan juga sebaliknya. Maka dari itu dengan adanya kegiatan-kegiatan
yang diadakan remaja masjid dapat mendorong masyarakat aktif dalam beribadah
serta mengetahui tata cara, manfaat, fungsi, dan kewajiban-kewajiban yang harus
dilakukan oleh masyarakat sesuai dengan ajaran Islam. Dengan keaktifan
beribadah inilah mencerminkan masyarakat yang mempunyai kehidupan
beragama secara hakiki sesuai dengan ajaran Islam. Dimasjid Sabilun Najah juga
di bagi beberapa bagian diantaranya yaitu :

a.) Sie. Dakwah

1.) Menyusun Jadwal Imam Rowatib, Khutbah Jum’at, Hari Raya
menghubungi Khotib dsb.

2.) Mengkoordinasikan Segala Kegiatan Ibadah rutin di Masjid
Sabilun Najah .

3.) Jamaah Rowatib, Istighotsah, Sholat Tasbih, Sholat Jum’at, dsb.

% Alamsyah Ratu Perwiranegara, Pembinaan Kehidupan Beragama Indonesia, (Jakarta:
Departemen Agama RI, 1980), 85.
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4.) Mengkoordinasi  Kegiatan Sholat Tarowih dan Tadarrus
Menyelenggarakan Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam
Membina Remas.

b.) Sie.Pendidikan dan Perpustakaan

1.) Mengkoordinasi Kegiatan Pendidikan Al-Quran di Masjid Sabilun
Najah, dan kursus lainyya.

2.) Pengadaan dan pengelolaan Perpustakaan Masjid Sabilun Najah.

3.) Menerbitkan Brosur, Bulletin, Selebaran dsb.

c.) Sie.Sosial

1.) Menghimpun dan menyalurkan Zakat Fitrah/Maal.

2.) Menyelenggarakan Penyembihan dan pembagian Qurban.

3.) Menyantuni Fakir Miskin dan Anak Yatim.

A. Kegiatan-kegiatan Lembaga Keagamaan di masjid Sabilun Najah

a. Membentuk TPQ (Tempat Pendidikan Al-Qur’an)

Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ) adalah lembaga
atau kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan
non-formal jenis keagamaan islam yang bertujuan untuk
memberikan pengajaran Al Qur’an, serta memahami dasar-dasar
dinul Islam pada anak usia sekolah dasar dan atau madrasah
ibtidaiyah (SD/MI).

TPQ di masjid Sabilun Najah di lakukan setiap hari Senin
sampai Jum’at jam 16.00 WIB. Di TPQ ini mempunyai cabang dan

kepala atau pimpinan yang sama, tetapi cabang TPQ masjid
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Sabilun Najah ini di tempatkan di Langgar di wilayah Bebekan
Timur juga.
b. Remaja Masjid Sabilun Najah

Remaja Masjid membina para anggotanya agar beriman, berilmu
dan beramal shalih dalam rangka mengabdi kepada Allah subhanahu
wa ta’ala untuk mencapai keridlaan-Nya. Pembinaan dilakukan dengan
menyusun aneka program yang selanjunya ditindaklanjuti dengan
berbagai aktivitas.Remaja Masjid yang telah mapan biasanya mampu
bekerja secara terstruktur dan terencana.Mereka menyusun Program
Kerja periodik dan melakukan berbagai aktivitas yang berorientasi
pada keislaman, kemasjidan, keremajaan, keterampilan dan Keilmuan.

Sebagai generasi muda muslim pewaris Masjid, aktivis Remaja
Masjid seharusnya mencerminkan muslim yang memiliki keterikatan
dengan tempat beribadah umat Islam tersebut. Sikap dan perilakunya
islami, sopan-santun dan menunjukkan budi pekerti yang mulia
(akhlaqul karimah).Pemikiran, langkah dan tindak-tanduknya dinafasi
olen nilai-nilai Islam.Mereka berkarya dan berjuang untuk
menegakkan kalimat Allah dalam rangka beribadah mencari keridlaan-
Nya. Allah subhanahu wa ta’ala menjadi tujuannya, dan Rasulullah
menjadi contoh tauladan dan sekaligus idolanya. Gerak dan
aktivitasnya berada dalam siklus: beriman, berilmu, beramal shalih dan
ber’amar ma’ruf nahi munkar, menuju kesuksesan dan kebahagiaan fid

dunya wal akhirah.
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Beberapa sikap dan perilaku praktis yang perlu diperhatikan aktivis
Remaja Masjid berkaitan dengan aktivitasnya di Masjid, antara lain
adalah:
1.Menyadari sebagai pemakmur Masjid.
2.Mengamalkan adab sopan santun di Masjid.
3.Rajin melaksanakan shalat berjama’ah di Mas;jid.
4.Berpakaian yang Islami.
5.Menjaga pergaulan antara laki-laki dan perempuan.
6.Mengembangkan kepribadian yang menarik.
7.Rajin menuntut ilmu.

8. Berusaha terlibat dalam kepengurusan Remaja Masjid.

Sebagaimana telah di ketahui, bahwa Remaja Masjid adalah
organisasi yang menghimpun remaja muslim yang aktif datang dan
beribadah shalat berjama’ah di Masjid. Karena keterikatannya dengan
Masjid, maka peran utamanya tidak lain adalah memakmurkan Masjid.
Ini berarti, kegiatan yang berorientasi pada Masjid selalu menjadi
program utama.Di dalam melaksanakan perannya, Remaja Masjid
meletakkan prioritas pada kegiatan-kegiatan peningkatan keislaman,
keilmuan dan keterampilan anggotanya.

Aktivitas Remaja Masjid yang baik adalah yang dilakukan secara
terencana, kontinyu dan bijaksana; disamping itu juga memerlukan
strategi, metode, taktik dan teknik yang tepat.Untuk sampai pada

aktivitas yang baik tersebut, pada masa sekarang diperlukan
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pemahaman organisasi dan management yang baik pula. Adapun jenis-
jenis aktivitas Remaja Masjid adalah:*’
1. Berpartisipasi dalam memakmurkan Masjid.
2. Melakukan pembinaan remaja muslim.
3. Menyelenggarakan proses kaderisasi umat.
4. Memberi dukungan pada penyelenggaraan aktivitas Ta’mir Masjid.
5. Melaksanakan aktivitas da’wah dan sosial.
c. Ta’mir Masjid Sabilun Najah

Ta’mir Masjid adalah organisasi yang mengurus seluruh kegiatan
yang ada kaitannya dengan Masjid, baik dalam membangun, merawat
maupun memakmurkannya, termasuk usaha-usaha pembinaan remaja
muslim di sekitar Masjid. Pengurus Ta’mir Masjid harus berupaya
untuk membentuk Ramaja Masjid sebagai wadah aktivitas bagi remaja
muslim. Dengan adanya Remaja Masjid tugas pembinaan remaja
muslim akan menjadi lebih ringan. Pengurus Ta’mir Masjid, melalui
Bidang Pembinaan Remaja Masjid, tinggal memberi kesempatan dan
arahan kepada Remaja Masjid untuk tumbuh dan berkembang, serta
mampu beraktivitas sesuai dengan nilai-nilai Islam.?®

Pengurus Takmir Masjid sebagai penanggung jawab kegiatan
masjid harus berusaha mengarahkan jamaahnya mencapai kebersihan
iman (tauhid), yakni kemantapan akidah jamaah di dalam meyakini
Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai agamanya dan Muhammad

sebagai Nabinya. Sebagaimana dijelaskan didalam sebuah ayat bahwa

?’Ketua Remas, Wawancar, Sidoarjo, 17 Juni 2015.

%8Achmadi Manab, Wawancara, Sidoarjo, Tanggal 17 Juni 2015.
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“Orang-orang orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-aduk
keimanannya dengan kemusyrikan mereka itulah yang akan
mendapatkan keamanan dan ketenteraman dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat petunjuk ”

¢ Menjaga Kerukunan dan Memperbanyak Amal Sholeh

Takmir masjid disamping mengarahkan jamaahnya agar
memiliki akidah yang kuat, juga berkwajiban mendorong jamaahnya
agar senantiasa menjaga kerukunan diantara warga masyarakat.
Prinsip mengakui adanya perbedaan faham dan menghargai pemikiran
dan pemahaman antara yang satu dengan yang lain haruslah tetap
dijunjung tinggi. Suasana kerukunan haruslah diciptakan sedemikian
rupa sehingga masalah-masalah perbedaan faham tidak harus menjadi
hambatan di dalam kehidupan bersama.

Meskipun kadang tidak dapat memuaskan bagi semua
pihak, namun upaya yang baik dilakukan adalah menjadikan dialog
atau musyawarah sebagai jalan untuk mengambil keputusan-
keputusan. Iklim keterbukaan dan saling mengerti diantara jamaah
akan membuahkan kemajuan-kemajuan di tengah-tengah masyarakat.

Hidup rukun adalah salah satu bentuk amal sholeh,
disamping masih sangat banyak lagi amal-amal kebaikan yang dapat
dilakukan. Jangan lupa lakukan kreatifitas amal kebaikan itu dengan
mendasarkan keimanan kepada Allah dan tidak mengharapkan yang

lain kecuali ridlo-Nya semata. Pada sisi ini banyak sekali kegiatan-
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kegiatan yang dapat dilakukan. Allah berfirman ; “Berlomba-lombalah
kamu dalam hal kebaikan !
e Fungsi dan Peran Takmir

Keberadaan Takmir masjid akan sangat menentukan di
dalam membawa jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik.
Berfungsinya masjid sebagai tempat ibadah dan pusat pembinaan
ummat sangat ditentukan oleh kreatifitas dan keihlasan takmir masjid
dalam memenuhi amanahnya.Siapapun yang telah dipercaya
memegang amanah ini haruslah berani mempertanggung-jawabkan
seluruh hasil karyanya, baik dihadapan Allah maupun dihadapan
jamaahnya sendiri.?

Kemajuan masyarakat karena keimannnya yang mantap
disertai amal sholeh (karya positif yang dihasilkan) akan banyak
dipengaruhi oleh kreatifitas takmir masjid dalam mengelola kegiatan
sebagaimana telah tersebut di atas. Oleh karena itu tanggung jawab
takmir masjid di sini dapat dikatakan amat berat namun sangatlah
mulia. Takmir masjid harus senantiasa mendekatkan diri kepada Allah,
menjauhi sifat-sifat takabur dan riya’.Tidak pernah membanggakan
diri dan besar kepala karena aktifitas dan kegiatannya yang
semarak.Takmir masjid harus rela berkorban demi kemaslahatan
jamaahnya. Apabila takmir masjid dapat berhasil di dalam
pengelolaan masjidnya, maka insya Allah, balasan Allah akan segera

dijumpai.

2 hid.
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PENGURUS TAKMIR MASJID
“SABILUN NAJAH” BEBEKAN TIMUR
MASA BHAKT]I 2009-2014
Pelindung : Kepala Kelurahan Bebekan
Ketua Ranting NU Bebekan

Ketua RW 03 Bebekan

Penasehat : Moh. Rufi’i
Moh. Zaini
Ketua I : Achmadi Manab
Ketua I 5 H. M.Kusnan
Sekretaris | g M Nur Qomari Alwi
Sekretaris 11 : M. Slamet
Bendahara | X H. Abdul Aman
Bendahara Il : H. Sugiarto
Sie Dakwa & PHBI ; - H. Choirul Huda (koordinator)

- H. Achmad Rifa’i Achyat
- H. M.Kholili
- Moh Bashori
Sie Pendidikan dan Perpustakaan : - H. Choirul Anam(koordinator)
- Moh. Muslim,S.Hi
- Abdullah Asy’ari

- Moch. Irfan
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- Ir.Suwardi

Sie Pembangunan dan Pengembangan : Maljadi (koordinator)
- H. Munari
- Anshori Salam

- Sutjipto

- H. Afif Rah,SE

Sie Perlengkapan dan Inventaris : Sunhaji (koordinator)
- H. A. Sudiono.SH
- Harno Waluyo
- Suwito
- Achmari
- Thohir
Sie Sosial : - Bambang Bashori (koordinator)
- H. Suud Indriawan
- Abd. Lathif Faqih
- Imam Subhi
- Mubhajir
Sie Keamanan dan Ketertiban :- Putu Astrawan (koordinator)
- Isbandi
- Kasmadi
- Subandi
- Suyono
- Salamun

B. Kegiatan-kegiatan Keagamaan di Masjid Sabilun Najah
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a. Membaca Shalawat Diba’ di Masjid Sabilun Najah

Shalawat diba’ mempunyai pengertian sebagaimana Kita
ketahui,bahwa para ulama salaf banyak sekali yang menulis Kitab,
buku atau tulisan singkat yang berisi bacaan shalawat.Hal itu
dilakukan untuk mewujudkan sebuah bukti kecintaan mereka kepada
Nabi yang disanjungnya. Bacaan shalawat yang berbentuk buku atau
kitab antara lain : shalawat Dala'il, shalawat Bakriyah, shalawat
Diba'iyyah dan lain-lain. Sedangkan yang berbentuk tulisan singkat
antara lain shalawat Nariyah, shalawat Rajabiyah, shalawat Munjiyat,
shalawat Fatih, shalawat Sa’adah. shalawat Badriyah dan lain- lain.

Dari sekian banyak kitab yang berisi bacaan shalawat tersebut ada
yang palingterkenal dan sering dibaca yang diadakan oleh warga
Nahdliyyin, antara lain adalah shalawat Diba’iyyah.

Jadi pengertian Diba’an adalah : membaca kitab yang berisi bacaan
shalawat dan riwayat hidup Nabi secara singkat yang ditulis oleh
Syaikh Abdurrahman ad-Diba’i.

Acara pembacaan shalawat diba’ ini dilaksanakan dua minggu
sekali ba’da shalat isya’ di masjid Sabilun Najah dan biasanya juga di
rumah penduduk yang mempunyai hajat, Selain pembacaan shalawat
diba’ juga di iringi banjari.Membaca shalawat diba’ ini bertujuan agar
mendapatkan fadlilahnya. Di antara fadlilahnya membaca shalawat
yaiu :*°

e Dikabulkan do’anya

**Nurma Habibah,Wawancara, Sidoarjo, Tanggal 18 Juni 2015.
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Peluang untuk mendapat syafa'at Nabi pada hari kiamat.
Dihilangkan kesusahan dan kesulitannya.

Dan lain-lain.

Gambar 4.1

Memperingati Tahun Baru Islam1 Muharram 1436 H

Tahun Baru Islam Hijriyah merupakan sistem penanggalan
yang dimiliki oleh umat Islam. Akan tetapi banyak dari umat kita
yang kurang peduli bahkan tidak tahu atau hafal sistem
penanggalan tersebut. Terutama pada anak-anak dan remaja yang
akan menjadi tulang punggung dan penentu generasi mendatang.

Oleh karena itu adalah menjadi tanggung jawab Kita
bersama untuk bersama-sama memperingati tahun baru hijriyah
Ini. Melihat kenyataan seperti itu, kami pemuda-pemudi yang

terhimpun dalam wadah Remaja Masjid Sabilun Najah merasa
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ingin ikut melestarikan dan mengenalkan sistem penanggalan milik
umat Islam sendiri.

Kegiatan ini adalah kegiatan untuk memperingati tahun
baru islam 1 Muharram 1436 H. Dalam penyelenggaraannya kami
mengadakan 2 acara yakni jantung sehat dan pengajian .

Sekaligus meregenerasi atau mempersiapkan generasi
remaja masjid selanjutnya untuk mencintai, dan berperan aktif
dalam menyemarakkan peringatan hari besar islam dan terutama
meramaikan masjid.

Kegiatan ini juga bekerjasama dengan remaja musholla al-
Maimunah dan rekan — rekan dari karang taruna RT 08, RT 09 dan
RT 10.

Kegiatan pengajian rencananya bertempat di masjid Sabilun
Najah dengan mengundang warga RT 08, RT 09 dan RT 10 serta
serta warga dilingkungan Masjid Sabilun Najah

Adapun rute kegiatan jantung sehat ini adalah : start
dimulai dari masjid Sabilun Najah — raya bebekan pereng — jalan
raya bebekan — bebekan timur gang | — Bebekan timur gang Il —
FINISH masjid Sabilun Najah.**

Seluruh Umat Islam baik Bapak, Ibu, Remaja, dan anak-
anak di lingkungan warga Bebekan dan sekitarnya.Mengundang

beberapa rekan dari karang taruna RT 08, RT 09 dan RT 10Target

**yudhi Asri Priyangga, Wawancara, Sidoarjo, Tanggal 17 Juni 2015.
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total 250 orang.Acara ini dilaksanakan hari minggu 2 November

2014 di Masjid Sabilun Najah Bebekan.

Gambar 4.2

Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW

Maulid Nabi atau maulud adalah peringatan hari kelahiran
Nabi besar MuhammadSAW, yang di Indonesia perayaannya jatuh
pada setiap tanggal 12 Rabiul Awal dalam penanggalan hijriyah
Kkata maulid atau maulud dalam bahasa Arab berarti hari lahir
perayaan maulid nabi merupakan tradisi yang berkembang
dimasyarakat Islam jauh setelah Nabi Muhammad SAW wafat.

Kegiatan ini adalah kegiatan untuk memperingati hari
kelahiran nabi Muhammad atau disebut juga maulid atau maulud
nabi Dalam penyelenggaraannya kami mengadakan acara
pengajian.Sekaligus meregenerasi atau mempersiapkan generasi
remaja masjid selanjutnya untuk mencintai, dan berperan aktif
dalam menyemarakkan peringatan hari besar Islam dan terutama

meramaikan masjid.



o1

Kegiatan ini juga bekerja sama dengan remaja musholla Al-
Maimunah dan rekan — rekan dari karang taruna RT 08, RT 09 dan
RT 10.Kegiatan pengajian rencananya bertempat di Masjid Sabilun
Najah dengan mengundang warga RT 08, RT 09 dan RT 10 serta
serta warga dilingkungan masjid sabilun Najah.*

Pelaksanaan Maulid Nabi Muhammad SAW pada hari
Sabtu 17 januari 2015, jam 19.00 ( ba’da isya’), tempatnya di
Masjid Sabilun Najah Bebekan.

Gambar 4.3

,’Rm@&?& t |
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C. Kegiatan-kegiatan pada Bulan Ramadhan
Kegiatan Ramadhan merupakan aktifitas penting yang di
agendakan secara rutin setiap tahun di bulan Ramadhan.Program
kegiatan ramadhan termasuk kegiatan yang besar yang menyita
banyak waktu, biaya dan tenaga, sehingga persiapannya harus
direncanakan secara matang.Bahkan 2 bulan sebelum masuk bulan

Ramadhan, susunan kepanitiaan sudah harus terbentuk.Planning

%2 1bid.
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ramadhan di susun dalam bentuk matriks kegiatan yang
dilampirkan dalam Proposal kegiatan Ramadhan.

Berbagai kegiatan yang di adakan selama Ramadhan antara lain
sebagai berikut :

Pengajian Umum

Dilaksanakan sebelum bulan Ramadhan. Pengajian dibuka untuk
juga dihadiri secara khusus oleh para donatur takjil sebagai sarana
silaturrahi untuk menyambut bulan Ramadhan 1432 H.

Gambar 4.4

Dialog Interaktif Subuh

Dilaksanakan setiap hari ba’da sholat subuh. Kegiatan ceramah
agama dengan fasilitas tanya jawab intensif bersama pembicara
kompeten.

. Takjil Berbuka

Dilaksanakan setiap hari mulai tanggal 1 — 27 Ramadhan 1432 H.
kegiatan buka bersama diikuti oleh ratusan jamaah dari berbagai
profesi :

» Para musyafir,

» Warga sekitar masjid,
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» Mahasiswa, dan

* Masyarakat umum.

Gambar 4.5

Kegiatan dilakukan dengan membagikan nasi bungkus.Kegiatan
buka bersama ini terselenggara atas kejasama panitia dengan 215
donatur takjil.

Kultum Magrib

Dilaksanakan setiap ba’da shalat magrib sebelum berbuka dimulai,
mulai tanggal 1 — 27 Ramadhan 1432 H. dipandu oleh remaja

masjid Sabilun Najah.

. Tarawih

Shalat isya’ berjamaah dilanjutkan dengan shalat tarawih dan
witir.Di sela-sela tarawih dan witir diadakan tausiyah singkat oleh

imam shalat.

. Tadarus

Dilaksanakan selama Bulan Ramadhan ba’da shalat tarawih yang

dihadiri oleh bapak, ibu dan remaja sekitar masjid.
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7. Ttikaf
Program 10 hari terakhir Bulan Ramadhan dengan menyediakan
tempat yang kondusif dan pelayanan tambahan serta konsumsi
ringan bagi jamaah yang sedang beri’tikaf.

8. Pembagian Zakat
Panitia  menampung  Zakat (fitrah dan maal) dan
mendistribusikannya kepada fakir miskin (zakat fitrah) serta
golongan penerima zakat yang termasuk dalam kriteria 8 asnaf
(zakat maal). Zakat akan di distribusikan pada malam hari raya Idul
Fitri.

9. Takbir Keliling

Takbir, adalah seruan Allahu Akbar i &)("Allah Maha Besar")
yang merupakan sebuah kalimat dalam bahasa Arab, artinya ialah
Allah Maha Besar/Agung. Seruan ini dikumandangkan oleh umat
Muslim untuk memuliakan nama Tuhan atau asma Allah. Takbir
keliling merupakan salah satu kesenian dan kebiasaan yang sudah
sering di lakukan masyarakat setahun sekali ketika bulan
Ramadhan tiba.Walaupun takbiran juga sering dilakukan
menjelang hari raya Idul Adha, namun tidak semeriah pada saat
menjelang hari raya Idul fitri.Orang-orang dengan suka cita
berbondong-bondong mengikuti takbir keliling ini dengan berjalan
kaki dan membawa obor atau yang lebih modern lagi yakni dengan
menggunakan kendaraan. Budaya takbir keliling merupakan salah

satu kebiasaan dan wujud ke kreatifitasan masyarakat setemapat
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guna memeriahkan bulan Ramadhan tanpa menghilangkan makna
dari takbiran itu sendiri yaitu mengagungkan nama Allah yang
meyakini bahwa Allah itu Maha Besar, pemilik seluruh alam
semesta ini yang patut kita agung-agungkan. Tujuannya adalah
agar masyarakat tidak bosan dengan takbiran yang biasanya
dilakukan hanya di masjid-masjid atau di mushola-mushola saja.
Takbir keliling ini dapat mempererat tali persaudaraan dengan
masyarakat satu sama lain terlebih lagi dengan masyarakat di luar
daerah lainnya dan menciptakan kekompakan saat melaksanakan
takbir keliling ini yang dapat diaplikasikan di kegiatan-kegiatan
yang lainnya.

Adapun peralatan yang digunakan pada saat takbir keliling yakni:
1. Benda yang akan diarak

Benda yang akan diarak dapat berupa replika/tiruan binatang,
masjid, tokoh(orang). Misalnya figure laki-laki yang
mengenakan peci dan sarung atau wanita berkerudung, dll.

2. Obor

Lampu(lentera) yang terbuat dari bambu yang diisi dengan
minyak dan diberi sumbu. Obor merupakan salah satu ciri
khas dari acara malam takbiran.Obor digunakan sebagai
sarana penerangan pada saat malam takbiran.

3. Bledogan karbit

Selain pembuatan obor, hal yang tidak kalah pentingnya

dalam acara malam takbir keliling yakni pembuatan “bledogan
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karbit”.Bledogan karbit yakni sejenis petasan yang berukuran
besar yang terbuat dari potongan bambu yang besar pula, yang
kemudian diisi dengan karbit kemudian disulut, sehingga
dapat menghasilkan bunyi yang cukup keras.

Lampu Cina (lampion)

Selain obor sarana penerangan lain yang juga sering dijumpai pada
saat malam takbir keliling yakni lampu cina(lampion), hal ini
dikanrenakan oleh bentuk lampu cina (lampion) yang indah.

5. Bedug

Bedug terbuat dari sepotong batang kayu besar atau pohon enau
sepanjang Kira-kira satu meter atau lebih. Bagian tengah batang
dilubangi sehingga berbentuk tabung besar.Ujung batang yang
berukuran lebih besar ditutup dengan kulit binatang yang berfungsi
sebagai membran atau selaput gendang.Bila ditabuh, bedug
menimbulkan suara berat, bernada khas, rendah tetapi dapat
terdengar sampai jarak yang cukup jauh.

6. Kentongan

Kentongan terbuat dari kayu yang dibentuk dengan berbagai
ukuran.Ada yang kecil dan ada juga yang sengaja dibuat besar.Itu
bergantung pada besar kecilnya bedug yang melengkapinya.

7. Kendaraan beroda 4 atau lebih

Kendaraan ini dibutuhkan apabila takbir keliling tidak dengan

berjalan kaki.
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